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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Social Support terhadap Innovative Work
Behavior serta mengetahui peran Innovative Climate sebagai variabel moderator pada
mahasiswa Universitas Ciputra Makassar. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
100 responden dan analisis PLS-SEM, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Temuan ini
menegaskan bahwa dukungan dari dosen, teman sebaya, mentor, dan keluarga berperan
penting dalam mendorong mahasiswa untuk lebih kreatif, berani mencoba ide baru, dan
mengambil inisiatif dalam kegiatan akademik. Innovative Climate juga ditemukan
berpengaruh positif terhadap Innovative Work Behavior mahasiswa. Namun, Innovative
Climate tidak berperan sebagai moderator pada hubungan antara Social Support dan
perilaku kerja inovatif, yang berarti tingkat Innovative Climate tidak memperkuat maupun
memperlemah pengaruh Social Support. Temuan ini memberikan pemahaman bahwa
dukungan sosial bekerja secara langsung dalam membentuk perilaku kerja inovatif
mahasiswa dan dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan untuk memperkuat
lingkungan sosial yang mendukung pengembangan kemampuan inovatif mahasiswa.

Kata kunci: Dukungan sosial, iklim inovatif, perilaku kerja inovatif, mahasiswa

Abstract

This study aims to examine the effect of Social Support on Innovative Work Behavior and to
determine the role of Innovative Climate as a moderating variable among students at
Ciputra University Makassar. Using a quantitative approach with 100 respondents and PLS-
SEM analysis, the results indicate that Social Support has a positive and significant effect on
Innovative Work Behavior. This finding highlights that support from lecturers, peers,
mentors, and family plays an essential role in encouraging students to be more creative,
willing to try new ideas, and take initiative in academic activities. Innovative Climate was
also found to have a positive effect on students’ Innovative Work Behavior. However,
Innovative Climate did not moderate the relationship between Social Support and
Innovative Work Behavior, meaning the level of innovative climate neither strengthened
nor weakened the influence of Social Support. These results suggest that Social Support
operates directly in shaping students’ innovative behavior and can serve as a foundation for
educational institutions to strengthen social environments that foster students' innovative
capabilities.

Keywords: social support, innovative climate, innovative work behavior, student
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dan meningkatnya kompleksitas lingkungan global mendorong
individu untuk memiliki kemampuan inovatif yang mampu menjawab dinamika perubahan.
Innovative Work Behavior (IWB) menjadi kompetensi penting yang memungkinkan
seseorang menghasilkan, menyebarkan, dan mengimplementasikan ide-ide baru dalam
konteks kerja maupun pembelajaran (Akram et al., 2020). Peran IWB semakin relevan pada
generasi muda, terutama mahasiswa yang dipersiapkan memasuki dunia profesional yang
menuntut kreativitas, ketangkasan berpikir, dan kemampuan adaptif. Pendidikan
kewirausahaan menjadi salah satu pendekatan yang mampu mendorong kemampuan
inovatif tersebut, sebagaimana ditunjukkan oleh Andriyana et al. (2025) yang menemukan
bahwa pembelajaran entrepreneurship meningkatkan pola pikir kreatif dan kecakapan
inovasi secara signifikan.

Lingkungan Kampus Ciputra Makassar sebagai institusi berbasis entrepreneurship learning
dirancang untuk membentuk generasi muda yang inovatif melalui pendekatan experiential
and action-based learning. Mahasiswa dilatih untuk mengeksplorasi ide, melakukan validasi
pasar, berkolaborasi lintas disiplin, serta mengembangkan proyek inovatif secara
berkelanjutan. Proses ini menciptakan internalisasi nilai kewirausahaan yang kuat dalam
diri mahasiswa. Mustikarini (2017) menegaskan bahwa internalisasi melalui interaksi
sosial dan pembelajaran praktik berperan penting dalam meningkatkan performa individu
dan kemampuan mengambil keputusan inovatif. Lingkungan seperti ini menjadikan
mahasiswa sebagai subjek yang ideal untuk meneliti bagaimana perilaku inovatif terbentuk
dan berkembang di ruang akademik yang berorientasi entrepreneurship.

Perilaku inovatif mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh stimulus sosial yang mereka terima. Social Support merupakan faktor
interpersonal yang penting karena memberikan rasa aman psikologis, keberanian
mengambil risiko, dan motivasi untuk mencoba pendekatan baru. Hermita et al. (2023)
menegaskan bahwa Social Support meningkatkan kreativitas dan inovasi melalui penguatan
kepercayaan diri dan dorongan untuk bereksperimen. Penelitian Jaya et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa Social Support berkontribusi signifikan terhadap peningkatan IWB
dalam tim startup. Dukungan yang berasal dari dosen, mentor industri, dan rekan
mahasiswa di lingkungan Kampus Ciputra Makassar dapat memperkuat kesiapan
mahasiswa dalam mengembangkan ide-ide inovatif dan mewujudkannya dalam proyek
nyata.

Social Support tidak selalu menghasilkan perilaku inovatif yang optimal tanpa adanya
kondisi lingkungan yang mendukung. Innovative Climate menjadi elemen kontekstual yang
mempengaruhi bagaimana individu menerjemahkan dukungan sosial menjadi tindakan
inovatif. Lingkungan dengan iklim inovatif tinggi menyediakan ruang aman untuk
bereksperimen, toleransi terhadap kesalahan, serta kesempatan untuk bertukar ide secara
terbuka (Vuong et al., 2023). Afsar dan Umrani (2020) menegaskan bahwa iklim inovasi
memperkuat hubungan antara stimulus sosial dan perilaku inovatif karena memberikan
ruang struktural dan psikologis yang dibutuhkan individu untuk memunculkan kreativitas.
Penelitian Akinci et al. (2022) juga menunjukkan bahwa Innovative Climate berfungsi
sebagai pemicu yang meningkatkan efektivitas stimulus sosial dalam mendorong IWB.
Kondisi ini selaras dengan karakteristik Kampus Ciputra Makassar yang menekankan
eksplorasi, kreativitas, dan kebebasan akademik dalam proses pembelajaran.
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Penelitian mengenai IWB menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi menemukan
pengaruh positif Social Support terhadap IWB (Wicaksono etal., 2025; Gumelar & Deliyanni,
2025), sementara lainnya menekankan bahwa hubungan tersebut bersifat bergantung pada
kondisi lingkungan dan karakteristik organisasi (Bogilovi¢ et al.,, 2020; Battistelli et al,,
2021). Penelitian mengenai peran moderasi Innovative Climate juga menunjukkan hasil
yang inkonsisten, meskipun beberapa studi menemukan bahwa iklim inovatif dapat
memperkuat dampak faktor sosial terhadap perilaku inovatif (Sutardi et al, 2022;
Dewantara et al, 2022). Masih terbatasnya penelitian yang mengkaji ketiga variabel
tersebut secara simultan dalam konteks pendidikan berbasis entrepreneurial learning
menunjukkan adanya celah penelitian yang penting.

Konsep Social Support, Innovative Climate, dan IWB perlu diuji secara mendalam dalam
konteks Kampus Ciputra Makassar karena lingkungan ini menempatkan inovasi sebagai
bagian inti dari kurikulum, aktivitas proyek, hingga budaya pembelajaran. Pemahaman
mengenai bagaimana dukungan sosial dan iklim inovasi mempengaruhi perilaku inovatif
mahasiswa akan memberikan kontribusi teoritis pada literatur inovasi di bidang
pendidikan entrepreneurship serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan
program pembelajaran dan pembinaan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengisi
kesenjangan tersebut dengan menguji pengaruh Social Support terhadap Innovative Work
Behavior serta menilai peran moderasi Innovative Climate pada mahasiswa Kampus Ciputra
Makassar

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada analisis numerik
untuk menguji hubungan antar-variabel secara objektif. Pendekatan ini sejalan dengan
Apuke (2017) yang menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif menekankan pada
pengukuran terstruktur, analisis statistik, dan generalisasi temuan. Penelitian dilaksanakan
di Kampus Ciputra Makassar dengan objek penelitian berupa mahasiswa aktif dari generasi
dua hingga generasi lima, yang telah mendapatkan pembelajaran berbasis
entrepreneurship secara konsisten.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian berjumlah 1.400 mahasiswa aktif. Penentuan sampel menggunakan
rumus Slovin untuk memudahkan perhitungan berdasarkan ukuran populasi dan tingkat
kesalahan yang ditoleransi. Pada penelitian ini, tingkat kesalahan ditetapkan sebesar 10%,
sehingga perhitungan sebagai berikut:

B N
"T 1+ Ne?
_ 1400
" 1+ 1400(10%)2
n=2220_1200_933 respondent
1+14 15

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah minimal responden adalah 93 orang.
Peneliti menggunakan 100 responden, karena ukuran sampel yang lebih besar dapat
meningkatkan akurasi data serta stabilitas estimasi model, sesuai anjuran Sugiyono (2016)
serta rekomendasi minimum sampel untuk PLS-SEM menurut Hair et al. (2017).
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
daring berbasis Google Form kepada responden yang memenuhi kriteria. Data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber pendukung seperti jurnal ilmiah, buku metodologi, dan
artikel empiris terkait variabel penelitian. Instrumen pengukuran menggunakan skala
Likert lima poin dengan rentang jawaban dari (1) sangat tidak setuju hingga (5) sangat
setuju.

Indikator seluruh variabel penelitian yaitu Social Support, Innovative Climate, dan
Innovative Work Behavior, diadaptasi dari Vuong et al. (2023). Social Support (X1) diukur
menggunakan empat indikator, Innovative Climate (X2) menggunakan lima indikator, dan
Innovative Work Behavior (Y) menggunakan empat indikator yang relevan dengan konteks
penelitian ini. Alat utama yang digunakan dalam penelitian meliputi instrumen kuesioner
berbasis Google Form dan perangkat lunak SmartPLS 4 untuk analisis data. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh responden
yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan.

Teknik analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi model
pengukuran untuk menguji validitas dan reliabilitas, serta evaluasi model struktural untuk
menilai kekuatan prediksi melalui nilai R-square, f-square, dan path coefficient sesuai
rekomendasi Hair et al. (2017). Desain penelitian yang digunakan merupakan adaptasi
model penelitian Vuong et al. (2023), dan hubungan antar variabel dapat dilihat pada
Gambar 1 yang menampilkan model penelitian lengkap.

Innovative
Climate

M)

Innovative
Work Behavior

(¥)

Social Support

(X) H1

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan model tersebut, hipotesis penelitian disusun untuk menggambarkan pengaruh

langsung dan pengaruh moderasi antar-variabel.

H1: Social Support berpengaruh terhadap Innovative Work Behavior.

H2: Innovative Climate berpengaruh terhadap Innovative Work Behavior.

H3: Innovative Climate memoderasi pengaruh Social Support terhadap Innovative Work
Behavior.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Responden

Responden penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Kampus Ciputra Makassar dari
angkatan 2022 hingga 2025. Seluruh kuesioner yang disebarkan kembali dengan lengkap,
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sehingga tingkat pengembalian (response rate) mencapai 100% dan seluruh data dapat
digunakan dalam proses analisis.

Measurement Model Test

Hasil pengujian model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi
kriteria validitas konvergen, dengan nilai loading factor berada pada rentang 0.67 hingga
0.81. Nilai AVE untuk seluruh konstruk berada di atas 0.50, sedangkan nilai Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability masing-masing lebih dari 0.70. Hasil ini menunjukkan
bahwa seluruh konstruk bersifat valid dan reliabel untuk digunakan dalam analisis lebih
lanjut. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada Tabel 1, sedangkan visualisasi model
pengukuran ditampilkan pada Gambar 2.

Tabel 1. Measurement Model Test

Composite Composite )
Indikator Lg:;’f;g AVE  Reliability  Reliability C‘“‘Xigﬁ;hs
(rho_a) (rho_c)
Innovative IWB1 0.756
IWB2 0.670
B;/l\ig:li(or WE3 0.801 0.559 0.739 0.835 0.735
IWB4 0.757
SS1 0.670
Social SS2 0.773
Support 5S3 0.763 0.560 0.745 0.835 0.738
SS4 0.780
IC1 0.810
Innovative IC2 0.804
Climate I1C3 0.807 0.606 0.849 0.885 0.838
1C4 0.707
IC5 0.758
Ic1 IC2 IC3 IC4 IC5
0‘810'?)‘804 0807 o.707/‘0_758
Innovative Climate
SS1 - i _» IWB1
-l T o
ss3 4,—0.763* 0:32 =%0,801\’ \We3
/0,780 ] ) 0:757
g Social Support Innovative Work Behavior i

Gambar 2. Uji Efek Utama
Sumber: Data primer, diolah.

Structural Model

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menilai kekuatan prediksi variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai R-square Innovative Work Behavior sebesar 0.430
(adjusted 0.412), yang mengindikasikan bahwa Social Support, Innovative Climate, serta
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interaksi keduanya mampu menjelaskan 43% variasi Innovative Work Behavior. Nilai ini
termasuk kategori moderate menurut Hair et al. (2017).

Tabel 2. R-square
R-square R-square adjusted

Innovative Work Behavior 0.430 0.412

Hasil analisis f-square menunjukkan bahwa Social Support dan Innovative Climate memiliki
efek sedang terhadap Innovative Work Behavior, sedangkan efek interaksi (moderasi)
berada pada kategori sangat lemah (0.004). Ringkasan nilai f-square ditampilkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. f-square

Innovative Innovative Social Innovative Climate
Climate Work Behavior Support x Social Support
Innovative Climate 0.175
Innovative Work
Behavior
Social Support 0.176
Innovative Climate 0.004

x Social Support

Pengujian hipotesis dilakukan melalui bootstrapping untuk memperoleh nilai koefisien
jalur, t-statistic, dan p-value. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4. Gambar 3 menampilkan
hubungan struktural antar-variabel.

Tabel 4. Path Coefficients

Original Sample Star_lda!rd C .
sample (0) Mean (M) Deviation T-Statistics P Values
(STDEV)
Social Support
- Innovative 0.393 0.401 0.102 3.838 0.000
Work Behavior
Innovative
Climate 0373 0.382 0.102 3.670 0.000
Innovative
Work Behavior
Innovative
Climate x Social
Support - 0.045 0.034 0.084 0.536 0.592
Innovative
Work Behavior
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Ic1 Ic2 Ic3 IC4 IC5
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0.000 0000 0090 0000 (000

Innovative Climate

ss1 i IWB1

p m v
ss2 0.000 1 0.000 IWB2
H
¢ 0.000— 3 0 C;OC i —__0.000 ’
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‘/ Social Support Innovative Work Behavior

Ss4 IWB4

Gambar 3. Model Struktural
Sumber: Data primer, diolah.

Pengaruh Langsung (Direct Effects)

Social Support terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Innovative Work
Behavior (f = 0.393; t = 3.838; p = 0.000). Artinya, semakin besar Social Support yang
diterima mahasiswa, semakin tinggi kecenderungan mereka menampilkan Innovative Work
Behavior.

Innovative Climate juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Innovative Work
Behavior (=0.373; t=3.670; p = 0.000). Lingkungan kampus yang mendukung kreativitas
dan kolaborasi meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk menghasilkan dan
menerapkan ide baru.

Efek Moderasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa Innovative Climate tidak memoderasi hubungan antara
Social Support dan Innovative Work Behavior ( = 0.045; t = 0.536; p = 0.592). Dengan
demikian, pengaruh Social Support terhadap Innovative Work Behavior mahasiswa tidak
bergantung pada tinggi-rendahnya Innovative Climate di lingkungan kampus.

Goodness of Fit

Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa nilai SRMR sebesar 0.099 berada di bawah
batas 0.10, sehingga model dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian yang baik. Nilai d_ULS,
d_G, Chi-square, serta NFI juga menunjukkan konsistensi antara saturated model dan
estimated model. Secara keseluruhan, model penelitian memenuhi kriteria kelayakan dan
layak digunakan untuk interpretasi lebih lanjut. Ringkasan hasil disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Model Fit
Indikator Saturated Model Estimated Model

SRMR 0.098 0.099
d_ULS 0.882 0.884
d_G 0.372 0.373
Chi-square 203.227 203.477
NFI 0.652 0.651
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Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Social Support berpengaruh signifikan terhadap
Innovative Work Behavior mahasiswa, di mana dukungan dari teman, dosen, dan mentor
meningkatkan kepercayaan diri serta keberanian mahasiswa dalam menghasilkan dan
mengimplementasikan ide baru. Temuan ini sejalan dengan Vuong et al. (2023), Jaya et al.
(2023), dan Murtadha et al. (2025) yang menegaskan bahwa dukungan sosial merupakan
pendorong kuat perilaku inovatif di berbagai konteks pendidikan maupun organisasi.

Innovative Climate juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap Innovative Work
Behavior. Lingkungan kampus yang mendukung kreativitas, toleransi terhadap kesalahan,
dan kolaborasi terbukti mendorong mahasiswa untuk lebih aktif berinovasi. Hasil ini
konsisten dengan Afsar dan Umrani (2020), Akinci et al. (2022), Battistelli et al. (2021),
serta Bogilovi¢ et al. (2020) yang menekankan pentingnya iklim inovatif dalam
pembentukan perilaku inovatif, namun demikian, peran moderasi Innovative Climate tidak
signifikan, mengindikasikan bahwa hubungan antara Social Support dan Innovative Work
Behavior tidak bergantung pada kondisi iklim inovatif. Hasil ini mendukung temuan Vuong
et al. (2023) dan Wicaksono et al. (2025), yang menunjukkan bahwa Social Support berdiri
sebagai faktor dominan yang berpengaruh langsung terhadap perilaku inovatif, terlepas
dari konteks lingkungan yang lebih luas.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun mahasiswa berada dalam
ekosistem pembelajaran berbasis entrepreneurship, Social Support tetap menjadi pondasi
utama bagi pembentukan Innovative Work Behavior, sementara Innovative Climate
berperan sebagai faktor kontekstual yang mendorong inovasi tetapi tidak memperkuat
hubungan antara dukungan sosial dan perilaku inovatif. Temuan ini memberikan implikasi
bahwa penguatan dukungan interpersonal perlu menjadi fokus dalam mendorong perilaku
inovatif generasi muda.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyatakan bahwa Social Support berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Innovative Work Behavior pada mahasiswa Kampus Ciputra Makassar. Dukungan
yang diberikan oleh dosen, teman sebaya, keluarga, dan lingkungan sosial terbukti
meningkatkan keberanian mahasiswa dalam mencoba pendekatan baru, menyampaikan
ide, serta berinisiatif dalam aktivitas perkuliahan. Selain itu, Innovative Climate juga
menunjukkan pengaruh positif terhadap Innovative Work Behavior, yang berarti bahwa
lingkungan kampus yang mendukung keterbukaan ide, kreativitas, serta kolaborasi mampu
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam berinovasi. Temuan ini menegaskan bahwa
peran Social Support dan Innovative Climate sangat penting dalam proses pembelajaran
berbasis kewirausahaan. Di sisi lain, hasil ini juga menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut memberikan kontribusi yang stabil dalam memperkuat kemampuan inovatif
mahasiswa di lingkungan akademik. Penelitian ini juga menemukan bahwa Innovative
Climate tidak memoderasi hubungan antara Social Support dan Innovative Work Behavior.
Artinya, seberapa tinggi atau rendahnya Innovative Climate di kampus tidak mempengaruhi
kuat-lemahnya pengaruh Social Support terhadap Innovative Work Behavior mahasiswa.
Pengaruh Social Support terhadap Innovative Work Behavior bersifat langsung dan tidak
tergantung pada kondisi lingkungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa rasa dihargai,
didukung, dan diperhatikan oleh lingkungan sosial sudah menjadi faktor yang kuat untuk
mendorong mahasiswa berinovasi, bahkan tanpa pengaruh dari Innovative Climate. Dengan
demikian, Social Support dan innovative climate tetap menjadi dua faktor penting dalam
membentuk Innovative Work Behavior, namun bekerja secara terpisah dalam model
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penelitian ini. Hasil ini dapat menjadi landasan bagi institusi pendidikan dalam merancang
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan inovasi mahasiswa melalui penguatan
sistem Social Support di lingkungan kampus.
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